BAB |1
KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini dilakukan untuk mengembangkan dan melengkapi
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan childfree dan alpha female. Ada 10
jurnal yang digunakan sebagai referensi penelitian terdahulu. Lima penelitian
membahas tentang konsep childfree, dan lima penelitian lainnya membahas tentang

alpha female.

Kelima penelitian terdahulu yang membahas tentang fenomena childfree
memiliki persamaan dalam konsep dasar yakni childfree. Adapun demikian,
terdapat salah satu jurnal yang menggunakan istilah yang berbeda, yaitu voluntary
childless (Matthews & Desjardins, 2016). Adapun Brittany Stahnke, Amy
Blackstone, dan Heather Howard (2020) menambahkan konsep lain seperti stages
of psychosocial development untuk memahami secara mendalam tentang kepuasan
hidup seorang perempuan di usia tua yang memutuskan untuk childfree dalam

pernikahan.

Walaupun seluruh penelitian terdahulu sama-sama meneliti tentang fenomena
childfree, kelima jurnal ini memiliki subjek penelitian yang berbeda-beda, seperti
pasangan yang sudah menikah (Matthews & Desjardins, 2016); perempuan paruh
baya (Ruegemer & Dziengel, 2021); perempuan di Afrika Selatan (Bimha &
Chadwick, 2016); perempuan pada usia tua; dan perempuan childfree secara

general (Peterson & Engwall, 2013).

Berdasarkan jenis penelitian dan metode penelitian yang digunakan, kelima
penelitian terdahulu ini memiliki jenis kualitatif dan menggunakan metode
fenomenologi untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal

dari individu/kelompok sebagai subjek penelitian (Matthews & Desjardins, 2016;
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Ruegemer & Dziengel, 2021; Bimha & Chadwick, 2016; Peterson & Engwall,
2013; Stahnke, Blackstone, & Howard, 2020).

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, kelima penelitian
terdahulu menggunakan teknik wawancara mendalam (Matthews & Desjardins,
2016; Ruegemer & Dziengel, 2021; Bimha & Chadwick, 2016; Peterson &
Engwall, 2013; Stahnke, Blackstone, & Howard, 2020) untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan subjek
untuk tidak memiliki anak.

Beralih ke lima penelitian terdahulu lainnya yang membahas tentang alpha
female. Walaupun berfokus pada pembahasan mengenai perempuan dominan,
hanya tiga dari lima penelitian terdahulu yang menggunakan istilah alpha female
(Winoto & Rachmawati, 2017; Kim, 2020; Sumra, 2019). Sementara dua jurnal
lainnya menggunakan istilah lain untuk menggambarkan perempuan dominan,
seperti independent woman (Troiani, 2012); dan white-collar women (Sun, 2016).
Adapun Rae Yule Kim (2020), menambahkan konsep lain seperti role congruity
theory dalam penelitiannya untuk menganalisis bagaimana ketidaksesuaian peran
dalam gender dapat berpengaruh terhadap respon seorang perempuan alfa dan
pencari nafkah terhadap masalah pekerjaan-keluarga.

Keempat penelitian terdahulu ini mempunyai subjek penelitian yang berbeda-
beda dalam meneliti konsep alpha female seperti pustakawan perempuan (Winoto
& Rachmawati, 2017); arsitek perempuan (Troiani, 2012), dan perempuan Karir
(Kim, 2020; Sun, 2016). Sementara, Monika K. Sumra (2019) lebih meneliti konsep
alpha female secara general.

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, kelima penelitian terdahulu ini
memiliki jenis kualitatif untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang
dianggap berasal dari individu/kelompok sebagai subjek penelitian (Winoto &
Rachmawati, 2017; Troiani, 2012; Kim, 2020; Sun, 2016; Sumra, 2019). Dari sisi

metode penelitian, dua dari lima penelitian terdahulu menggunakan metode studi
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kasus (Winoto & Rachmawati, 2017; Troiani, 2012), sementara tiga lainnya
menggunakan metode fenomenologi (Kim, 2020; Sun, 2016; Sumra, 2019).

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, kelima penelitian
terdahulu menggunakan teknik wawancara mendalam (Winoto & Rachmawati,
2017; Troiani, 2012; Kim, 2020; Sun, 2016; Sumra, 2019).

Jika dilihat dari jurnal-jurnal terdahulu yang digunakan, belum ada jurnal
Indonesia yang menganalisis tentang fenomena childfree, mengingat pembahasan
terkait isu gender sulit dibahas di budaya patriarki yang kental. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus untuk memahami fenomena childfree yang terjadi di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi dalam
memahami fenomena childfree. Penelitian-penelitian sebelumnya menganalisis
dari sudut pandang psikologis untuk menemukan faktor-faktor yang mendorong

seorang perempuan memutuskan untuk tidak memiliki anak.

Seperti yang yang disampaikan sebelumnya, belum ada jurnal yang pernah
secara spesifik mengaitkan keputusan untuk childfree dengan konsep alpha female,
meskipun konsep childfree pernah dikaitkan dengan feminisme sebagai akar dari
konsep perempuan alfa (Gillespie, 2003). Karena itu, penelitian ini ingin
mengangkat tentang bagaimana fenomena childfree jika dilihat dari kacamata
gender, dan apakah karakteristik alpha female yang cenderung lebih terbuka dan
bebas mempengaruhi keputusan mereka untuk tidak memiliki anak.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama
peneliti

Elise J. Matthews &
Michel Desjardins (2017)

Amy M. Ruegemer &
Lake Dziengel (2021)

Primrose Z. J. Bimha &
Rachelle Chadwick (2016)

Helen Peterson & Kristine
Engwall (2013)

Brittany Stahnke, Amy
Blackstone, Heather Howard
(2020)

Judul Artikel

Remaking Our Identities:
Couples’ Experiences of
Voluntary Childlessness

Why DID they have
children? Rural midlife
women who are childfree

Making the childfree choice:
Perspectives of
women living in South Africa

Silent bodies: Childfree
women’s gendered and
embodied experiences

Lived Experiences and Life
Satisfaction of Childfree
Women in Late Life

Sumber Jurnal

The Family Journal:
Counseling and Therapy
for Couples and Families

Vol. 25

Journal of Women &
Aging

Journal of Psychology in
Africa

European Journal of
Women’s Studies

The Family Journal:
Counseling and
Therapy for Couples and
Families

Masalah dan Mengetahui bagaimana Mengetahui bagaimana Mengetahui faktor-faktor Menganalisis faktor Mendapatkan pemahamaan
Tujuan pengalaman mereka saat pengalaman seorang apa yang mempengaruhi internal yang mendorong yang mendalam tentang
memutuskan untuk tidak perempuan paruh baya di keputusan perempuan dari seorang perempuan untuk kepuasan hidup seorang
mempunyai anak secara area pedesaan yang Afrika Selatan untuk tidak tidak memiliki anak. perempuan di usia tua yang
sukarela. memilih untuk tidak memiliki anak. memutuskan untuk
memiliki anak. childfree.
Teori dan Voluntary childless Childfree Childfree Childfree Childfree, stages of
Konsep psychosocial development

(Erikson, 1950)

Jenis Penelitian,
Metode, Teknik
Pengumpulan
Data

Kualitatif, fenomenologi,
wawancara mendalam

Kualitatif, fenomenologi,
wawancara mendalam

Kualitatif, fenomenologi,
wawancara mendalam

Kualitatif, fenomenologi,
wawancara mendalam

Kualitatif, fenomenologi,
wawancara mendalam

Hasil
Kesimpulan

Orang-orang yang tidak
memiliki anak ini merasa
tertekan karena social
pressure yang mereka
dapatkan. Namun mereka
merasa lebih bebas dalam
hidup dan punya lebih
banyak kesempatan untuk

Perempuan-perempuan
paruh baya ini banyak
mendapatkan tekanan dan
diremehkan karena
keputusan mereka untukf
childfree. Meski demikian,
tekanan dari lingkungan
tidak mempengaruhi

Ada banyak faktor yang
mempengaruhi keputusan
untuk childfree, diantaranya
adalah pengalaman negatif
di masa lalu, alasan
kebebasan, dan keinginan
untuk berkembang dalam
karir/akademis.

Di luar faktor-faktor
eksternal, penelitian ini
menemukan bahwa
keputusan untuk childfree
dipengaruhi oleh tidak
adanya dorongan biologis
untuk bereproduksi yang

Perempuan-perempuan ini
merasa puas dengan
hidupnya dengan kehadiran
sosok “pengganti” anak di
hidup mereka, serta rasa
kebebasan yang mereka
dapatkan karena tidak
memiliki anak.

13

Pemaknaan Alpha Female Mengenai Childfree dalam Pernikahan, Ainesis Liberta, Universitas Multimedia Nusantara




memelihara hubungan
dengan pasangan atau
orang-orang spesial dalam
hidup mereka. Sekaligus
kebebasan dalam mencapai
karir atau tujuan hidup
lainnya.

identitas feminine dan self
esteem mereka.

mereka sebut sebagai
konsep silent bodies.

Nama Yunus Winoto & Tine Igea Troiani (2013) Rae Yule Kim (2020) Zhongxin Sun (2016) Monika K. Sumra (2019)
peneliti Silvana Rachmawati
(2017)
Judul Artikel THE MEANING OF ZAHA: An Image of ‘‘The An unforeseen story of Worker, Woman, Mother: | Masculinity, femininity, and

ALPHA FEMALE IN
FEMALE LIBRARIAN:
Building a Positive Image
of Libraries through
Female Librarians as
Alpha female

Woman Architect’’

alpha-woman: breadwinner
women are more likely to
quit the job in work-family
conflicts

Redefining Urban Chinese
Women's Identity via
Motherhood and the

Global Workplace

leadership: Taking a closer
look at the alpha female

Sumber Jurnal

Jurnal llmiah lImu-llmu
Humaniora Vol. XVI No.
1

Architectural Theory
Review

Applied Economics

Asian Journal of Women's
Studies

PLOS ONE Journal

Masalah dan
Tujuan

Menggali bagaimana sosok
alpha female dari
perjalanan sejarah di
Indonesia dan bagaimana
pandangan pengguna dan

Mengkaji, hubungan yang
dimiliki arsitek wanita
dengan
pekerjaan dan ibu; kedua,
gambar

Mengetahui bagaimana
ketidaksesuian peran dalam
gender berpengaruh terhadap
respon seorang perempuan
alfa dan pencari nafkah

Memahami kompleksitas
identitas gender
perempuan Cina yang
bekerja di perusahaan
global.

Mendapatkan pemahaman
yang lebih holistik tentang
wanita alfa dan apa yang
membedakannya dari wanita
lain.
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pustakawan sendiri saat
ini.

arsitek wanita dalam
kaitannya dengan
arsitek laki-laki; dan
ketiga, efek yang
citra "arsitek" memiliki
ciri-ciri gender
dan praktik arsitek wanita.

terhadap masalah pekerjaan-
keluarga.

Teori dan
Konsep

Alpha female

Independent woman

Alpha female, role congruity
theory

White-collar women

Alpha female

Jenis Penelitian,
Metode, Teknik
Pengumpulan
Data

Kualitatif, studi kasus,
wawancara mendalam

Kualitatif, studi kasus,
wawancara mendalam

Kualitatif, fenomenologi,
wawancara mendalam

Kualitatif, fenomenologi,
wawancara mendalam

Kualitatif, fenomenologi,
wawancara mendalam

Hasil
Kesimpulan

Konsep alpha female
adalah sosok pustakawan
(perempuan) seorang
tenaga profesional yang
mempunyai kepercayaan
diri yang tinggi dalam
mengenalkan dirinya pada
masyarakat melalui kinerja
dan kompetensi yang
dimilikinya.

Perempuan di bidang
arsitektur, pekerjaan yang
didominasi laki-laki
dianggap memiliki sifat
dan karakteristik yang
cenderung maskulin untuk
mendukung profesionalitas
dalam pekerjaan. Sifat-
sifat ini bertentangan
dengan konsep perempuan

Ketika seorang perempuan
berperan sebagai pencari
nafkah dalam keluarga,
mereka akan lebih rentan
terhadap konflik pekerjaan-
keluarga. Hal ini terjadi
karena adanya
ketidaksesuaian yang
mereka rasakan antara peran
mereka sebagai orang tua
(ibu) dan peran mereka yang
sebenernya (pencari nafkah
utama). Ketidaksesuaian
peran ini dipengaruhi oleh
peran gender tradisional.

Bekerja di sebuah
perusahaan asing sebagai
white-collar woman di
Shanghai membantu para
perempuan ini untuk
mematahkan stereorip
tradisional gender tentang
pekerjaan. Walaupun
perempuan yang memiliki
jabatan tinggi dianggap
kurang “perempuan” dan
“keibuan”, mereka
mengadopsi budaya Barat
dan bersikap terbuka
bahwa perempuan Kkarir
dan menjadi ibu
merupakan dua hal yang
bisa dilakukan beriringan.

Ada 21 karakteristik alpha
female yang ditemukan dari
textual analysis diantaranya
lebih dominan, percaya diri,
dan maskulin sehingga
dipercaya untuk memimpin.
Alpha female pun erat
kaitannya dengan kelas
sosial yang lebih tinggi.
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2.2 Teori atau Konsep yang Digunakan

2.2.1 Budaya Maskulin dan Feminin

2.2.2

Salah satu yang penting dalam konsep diri adalah sikap budaya terhadap
peran gender, tentang bagaimana laki-laki dan perempuan harus
bersikap. Joseph D. Vito dalam buku Interpersonal Communication
Theory menjelaskan bahwa budaya maskulin yang tinggi menghargai
agresivitas, kesuksesan material, dan kekuatan. Sedangkan budaya
feminin yang tinggi menghargai kesopanan, kepedulian pada hubungan
dan kualitas hidup, dan kelembutan (DeVito, 2012). Budaya maskulin
menekankan kesuksesan dan dari itu mensosialisasikan anggota mereka
untuk menjadi tegas, ambisius, dan kompetitif. Contohnya, anggota dari
budaya maskulin cenderung untuk menghadapi konflik secara langsung

dan melawan perbedaan secara kompetitif.

Mereka cenderung menekankan strategi konflik yang memungkinkan
mereka untuk menang dan memastikan pihak lainnya kalah (win-lose
strategies). Sedangkan budaya feminin menekankan kualitas hidup dan
mensosialisasikan anggota untuk menjadi sederhana dan mengutamakan
hubungan antar pribadi yang erat. Budaya feminin, misalnya, lebih
mungkin untuk memanfaatkan kompromi dan negosiasi dalam
menyelesaikan suatu konflik. Mereka cenderung mencari solusi dimana

kedua belah pihak menang (win-win strategies).

Sistem Patriarki

Walby (1991) dalam bukunya yang berjudul “Theorizing Patriarchy”
mendefinisikan patriarki sebagai sistem dari sebuah struktur dan praktik
sosial dimana laki-laki mendominasi, menindas, dan mengeksploitasi
perempuan. Penggunaan istilah struktur sosial pada patriarki sangat
penting dan harus ditekankan, karena menyiratkan penolakan terhadap

determinasi biologis dan juga gagasan bahwa laki-laki adalah posisi
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dominan, dan perempuan merupakan subordinat atau bawahan (Walby,
1991). Konteks laki-laki dan perempuan di sini bukan mengarah ke hal
biologis, jenis kelamin, melainkan gender yang merupakan hasil dari
konstruksi sosial. Dalam hal ini, berhubungan dengan konsep maskulin
dan feminin yang dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Maskulin yang
digambarkan dengan kekuatan serta agresivitas, dan feminin yang
digambarkan dengan kelembutan (DeVito, 2012).

Patriarki sendiri dibagi ke dalam dua bentuk atau pendekatan, yakni
kolektif dan privat (Walby, 1991). Perbedaan ini menunjukkan
perbandingan antara perempuan di dalam bentuk dan tempat patriarki
yang berbeda. Patriarki privat didasarkan pada kehidupan rumah tangga
dimana perempuan dikontrol dalam lingkungan privat yang dalam hal ini
adalah rumah. Dalam patriarki privat, laki-laki dengan posisinya sebagai
suami atau ayah menjadi “penindas” terhadap perempuan. Patriarki
privat bisa dikatakan sebagai daerah awal mula kekuasaan laki-laki yang
kemudian merambat ke patriarki publik. Sedangkan patriarki publik
didasarkan pada struktur lainnya selain rumah tangga, yang menempati
wilayah publik seperti lapangan pekerjaan atau kenegaraan. Dalam
patriarki publik, kekuasaan berada di tangan manajemen negara atau
masyarakat yang juga didominasi oleh laki-laki. Jadi bisa dikatakan
bahwa alasan mengapa budaya patriarki mengental di kehidupan
masyarakat adalah ekspansi patriarki dari privat ke publik yang

menyebabkan perempuan terus didominasi.

Hal ini menarik untuk dibahas melihat bahwa subjek utama dari
penelitian ini adalah perempuan alfa yang sudah menikah, yang dengan
karakteristik dominannya (Maslow A. H., 1939) kontradiktif dengan
budaya patriarki privat di rumah tangga yang dipimpin dan didominasi

oleh laki-laki (Walby, 1991).
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2.2.3 Alpha Female

Istilah alfa sendiri memiliki konotasi sebagai peringkat teratas dalam
hierarki sosial (McClurg, 2017 dalam Sumra, 2019). Konsep ini awalnya
diamati untuk meneliti berbagai hewan sosial seperti ayam, serigala,
ikan, dan monyet sejak tahun 1800-an. Istilah alfa pertama kali dikaitkan
dengan perilaku sosial tentang dominasi hubungan oleh Pierre Huber,
seorang ahli entomologi. Menurut de Waal (2017) dalam Sumra (2019)
istilah alpha female seperti yang diterapkan pada perempuan, berasal dari
bidang perilaku hewan, khususnya sastra primata bukan manusia. Sebuah
tinjauan literatur mengungkapkan bahwa referensi ke istilah alpha male
dan female yang digunakan untuk menggambarkan individu peringkat
atas dalam masyarakat manusia dalam sastra populer dimulai sejak tahun
1930-an (Sumra, 2019).

Konsep perempuan alfa memiliki awal yang sederhana sebagai
"perempuan dominan”. Dalam publikasinya tahun 1939, Dominance,
Personality, and Social Behavior in Women, Maslow spesifik dalam
deskripsinya tentang ciri-ciri alpha female atau apa yang disebutnya,
"kualitas dominasi". Dominan di sini yang digambarkan melalui 3 aspek,

yaitu:

a. Dominance-feeling (Ego level)
Dominance feeling atau perasaan dominasi mengarah pada evaluasi
diri atau lebih mudahnya, bagaimana seseorang mendeskripsikan
dirinya saat proses wawancara. Seseorang yang mempunyai high-
dominance-feeling memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi,
keyakinan terhadap diri sendiri, evaluasi diri yang tinggi,
superioritas, dan kurangnya rasa malu, atau takut-takut.

b. Dominance status
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Dominance status adalah sebuah ekspresi dari posisi sosial terhadap
orang lain yang berhubungan dengan mereka. Seseorang yang
berada dalam status dominasi dapat menghormati orang lain, dan
juga bersikap terang-terangan dalam perilaku atau tersirat dalam
perasaan.
c. Dominance behavior

Perlu dipahami bahwa perilaku dominasi dan perasaan dominasi
merupakan dua hal yang berbeda. Perasaan dominasi hanyalah salah
satu penentu dominasi perilaku. Penentu lainnya adalah status
dominasi, kompensasi usaha, pelatihan khusus, situasi khusus, dan
tekanan budaya, baik lokal maupun umum. Contoh perilaku
dominasi adalah ledakan amarah, perilaku agresif, desakan pada hak
seseorang, ekspresi bebas dari kebencian atau permusuhan, secara
terbuka mengesampingkan aturan atau konvensi, berdebat dengan
bebas, dll.

Maslow mengungkapkan beberapa karakteristik yang
menggambarkan seorang perempuan yang dominan (Maslow A. H.,
1939).

a. Self-conscious
Ada korelasi negatif antara perasaan dominan dan kesadaran diri
atau rasa malu. Itu artinya, mereka yang memiliki perasaan
dominasi rendah cenderung lemah dalam kesadaran diri atau
rasa malu. Masalah terpenting bagi subjek yang rendah perasaan
dominannya adalah diri mereka sendiri. Di sisi lain, untuk orang
yang memiliki perasaan dominasi tinggi, masalah yang paling

penting cenderung menjadi masalah eksternal. Laki-laki dan
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perempuan yang memiliki dominasi rendah benar-benar
disibukkan dengan kekurangan kepribadian mereka sendiri dan
menggambarkan diri mereka sebagai sadar diri dalam arti
umum. Saat naik jangkauan dari perasaan dominan, kesadaran
diri ini cenderung dibatasi situasi yang semakin sedikit,
sedangkan di bagian bawah skala, kasus-kasus itu sadar diri di
hampir semua situasi sosial, dan dalam beberapa situasi, bahkan
ketika mereka sendirian. Bagaimanapun, Maslow juga
menemukan bahwa radius sosial psikologis tumbuh lebih kecil
dan lebih kecil saat seseorang semakin rendah dan lebih rendah
dalam skala perasaan dominan atau tingkat ego. Singkatnya,
orang dengan perasaan dominan yang rendah mempunyai radius
sosial yang kecil, dan ia hanya merasa nyaman dengan orang-
orang terdekat saja. Sedangkan orang dengan perasaan dominasi
yang tinggi akan lebih percaya diri dan bersosialisasi di skala
sosial yang besar.
b. Tidak Mudah Malu
Orang yang high dominance jarang merasa malu, kecuali di
sebuah situasi ekstrim tertentu. Rasa malu ini berkaitan juga
dengan radius sosial seperti yang disebutkan di atas. Dibutuhkan
skala sosial yang tinggi dan ekstrim untuk mengeluarkan
perasaan malu pada orang dengan perasaan dominan yang
tinggi.
c. Rasa Malu, Rasa Takut

Maslow menemukan bahwa dalam mengkategorikan orang
sebagai pemalu atau tidak, Kita harus menemukan titik putus
dalam distribusi dominasi untuk menjadi agak lebih rendah

daripada kesadaran diri atau rasa malu. Artinya, beberapa kasus,
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hampir semua orang yang memiliki perasaan dominasi rendah
mendeskripsikan diri mereka sebagai orang yang pemalu.

d. Perasaan Takut
Perlu diketahui bahwa rasa takut tau rasa malu dan rasa takut
yang ingin dideskripsikan pada poin ini merupakan dua hal yang
berbeda. Rasa takut lebih mengarah pada perasaan yang timbul
ketika mengetahui bahwa ada sesuatu yang dapat menyakiti
mereka secara fisik. Orang-orang dengan dominasi rendah
memiliki  ketakutan terhadap lebih banyak hal dan
situasi dibandingkan orang dengan dominasi tinggi, bahkan
dalam situasi yang sama secara objektif. Namun hal ini terlepas
pada situasi-situasi atau kondisi tertentu yang melibatkan
pengalaman atau hal personal, seperti fobia.

e. Kepercayaan Diri
Maslow menemukan bahwa orang dengan perasaan dominan
tinggi mempunyai kepercayaan diri yang lebih tinggi.
Sebaliknya orang dengan perasaan dominan rendah
menggambarkan diri mereka sendiri sebagai orang yang kurang
percaya diri. Kepercayaan diri yang dimaksud di sini mengarah
pada karakteristik umum, berbeda dengan kepercayaan diri
dalam kemampuan, tugas, atau situasi tertentu.

f. Ketenangan, Kepemilikan Diri
Orang dengan dominasi rendah merasa bahwa mereka tidak
memiliki ketenangan dan kepemilikan diri, sedangkan orang
dengan dominasi tinggi biasanya tidak merasakan hal ini. Orang
dengan dominasi yang tinggi lebih dapat mengendalikan diri,
bahkan dalam situasi dimana mereka sebenarnya merasa tidak

tenang atau tidak nyaman.
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g. Perasaan Rendah Diri
Semakin tinggi dominasi, semakin rendah juga perasaan rendah
diri. Orang dengan dominasi yang tinggi tidak mempunyai
perasaan inferior, tapi bersifat sangat realistis terhadap apa yang
mereka punya. Sebagai contoh, orang dengan perasaan dominasi
yang rendah akan menganggap diri mereka jelek Kketika
menggunakan kacamata. Sebaliknya, orang dengan perasaan
dominasi yang tinggi akan mengetahui bahwa menggunakan
kacamata membuat mereka tidak terlalu menarik, tapi hal itu
tidak menimbulkan perasaan rendah diri dalam diri mereka.

h. Konvensionalitas, Moralitas, Aturan
Orang-orang dengan dominasi rendah akan cenderung lebih
konvensional daripada orang-orang dengan dominasi yang
tinggi. Hal ini berlaku untuk semua aspek konvensionalitas, baik
menyangkut moralitas konvensional atau etiket sehari-hari.
Mereka lebih suka mandiri, berdiri pada kaki mereka sendiri, dan
umumnya tidak peduli dengan konsesi yang menyiratkan bahwa
mereka lebih rendah, lemah, atau bahwa mereka membutuhkan
perhatian khusus dan tidak bisa mengurus diri sendiri.
Perempuan dengan dominasi yang tinggi akan dengan berani
melakukan hal yang mereka yakini benar, walaupun buruk
secara moral.

I. Kebahagiaan
Sebenarnya tidak ada bukti korelasi yang pasti antara perasaan
dominasi dan kebahagiaan. Namun Maslow menemukan bahwa
orang-orang dengan dominasi rendah cenderung tidak bahagia
karena kekhawatiran atas kepribadian dan kekurangannya,

perasaan rendah diri, kurangnya teman laki-laki, kurangnya
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kemampuan untuk menyesuaikan diri, dIl. Sedangkan
ketidakbahagiaan perempuan dengan dominasi tinggi lebih
cenderung disebabkan oleh masalah eksternal seperti Karir,
suami yang tidak memuaskan, konflik dengan keluarga,
kekhawatiran ekonomi, dll.

J.  Kecemasan dan Kemurungan
Hanya ada sedikit kecenderungan untuk kasus dominasi rendah
untuk khawatir dan merenung lebih dari kasus dominasi yang
lebih tinggi. Sekali lagi ditemukan, bagaimanapun, bahwa
subjek kekhawatiran mereka berbeda. Orang dengan dominasi
yang lebih rendah cenderung khawatir tentang kepribadian dan
penyesuaian sosial. Sedangkan orang dengan dominasi yang
lebih tinggi cenderung mencemaskan hal-hal yang lebih
eksternal.

k. Perasaan Religius
Maslow menemukan kecenderungan bahwa perempuan dengan
dominasi rendah lebih religius dibandingkan perempuan dengan
dominasi tinggi. Mereka (perempuan dengan dominasi rendah)
berusaha menemukan rasa aman dalam religiusitas tersebut.
Sedangkan perempuan berdominasi tinggi cenderung keras
kepala untuk tunduk terhadap ajaran-ajaran agama tersebut.

I. Maskulinitas — Feminitas
Maslow menemukan bahwa perempuan dominan akan lebih
terlihat seperti laki-laki, dalam hal sikap, daripada seperti
perempuan pada umumnya. Perempuan dengan dominasi tinggi
lebih mirip dengan laki-laki daripada perempuan dalam selera,
sikap, prasangka, bakat, filosofi, dan kepribadian batin secara
umum. Mereka biasanya bergaul lebih baik dengan laki-laki
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dibandingkan dengan perempuan pada umumnya. Banyak
kualitas yang dipertimbangkan untuk menjadi "maskulin,"
terlihat di dalamnya dalam tingkat tinggi, misalnya,
kepemimpinan, kekuatan karakter, tujuan sosial yang kuat,
emansipasi dari hal-hal sepele, kurangnya rasa takut, rasa malu,
dil.

m. Kesopanan
Semakin rendah perasaan dominan, semakin banyak kesopanan
yang ditemukan baik dalam perasaan maupun perilaku.
Perempuan dengan dominasi tinggi cenderung lebih terbuka dan
bebas, yang mengarahkannya pada perilaku yang lebih tidak
sopan. Sangat menarik untuk memperhatikan bahwa perbedaan
perasaan ini kesopanan tercermin dalam pakaian yang dikenakan
oleh subjek, cara mereka duduk dan bergerak, cara berbicara dan
isinya, dll. Perempuan dengan dominasi rendah juga lebih malu
atau tertutup dalam membahas hal-hal yang sensitif seperti
topik-topik seksual.

n. Kegelisahan
Tidak ada hubungan yang signifikan antara rasa gugup yang
dirasakan seseorang dengan tingkat dominasi mereka. Hal ini
lebih terkait erat dengan keamanan ego dan faktor emosi
tertentu.

0. Self-evaluation, Self-esteem
Bisa dilihat adanya hubungan antara perasaan inferioritas
dengan tingkat ego yang menjelaskan bahwa orang dengan
tingkat dominasi tinggi memiliki rasa apresiasi, evaluasi diri,
dan kepercayaan diri yang tinggi pula. Penelitian Maslow

menunjukkan bahwa perempuan dengan dominasi rendah
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cenderung tidak percaya dengan pendapatnya sendiri dan merasa
orang lain lebih baik daripada mereka. Perempuan dengan
dominasi rendah biasanya mengagumi dan menghormati orang
lain.

p. Kecemburuan, Kecurigaan, Kebencian, dan Ketidakpercayaan
Reaksi-reaksi ini lebih sering ditemukan pada perempuan
dengan dominasi rendah sebagai konsekuensi dari beberapa
faktor lain yang telah disebutkan, yaitu, evaluasi diri yang
rendah, perasaan rendah diri, kesopanan, kurangnya harga diri,
kepercayaan diri rendah, dll. Misalnya, perempuan dengan
dominasi rendah tidak dapat "menerima” pujian. Ini karena
mereka sering menganggap pujian itu secara negatif dan merasa
curiga dengan motif dibaliknya. Seringkali, misalnya, mereka
mungkin berpikir pujian itu mengolok-olok mereka, mengejek
mereka, atau mencoba untuk mendapatkan sesuatu dari mereka.
Di lain sisi, sulit bagi laki-laki untuk meyakinkan perempuan
dengan tingkat dominasi rendah tentang ketulusan dalam rasa
cintanya.

g. Ketenangan, Kerapian, Kemarahan, Kesopanan
Ketenangan, kerapian, dan kesopanan lebih cenderung
ditemukan pada perempuan dengan tingkat dominasi yang
rendah. Temper atau kemarahan, lebih mudah ditemukan pada
perempuan dengan tingkat dominasi tinggi, dengan melihat lagi
pada sifatnya yang lebih blak-blakan terbuka. Orang dengan
tingkat dominasi rendah tampak lebih tenang karena sifat malu-
malu mereka.

r. Selera Humor
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Hubungan tingkat dominasi dan selera humor tidak dapat
dijelaskan dengan sederhana, dan tidak berhubungan secara
langsung. Namun bisa dilihat pada kaitannya dengan sikap
perempuan dengan tingkat dominasi rendah yang cenderung
lebih sensitif. Selera humornya cenderung lebih halus, dan
biasanya dia tidak bisa tertawa terbahak-bahak dalam suasana
bercanda.

s. Keramahan
Perempuan dengan tingkat dominasi tinggi akan cenderung lebih
ramabh, terbuka, dan mudah untuk bergaul dengan siapa saja.

t. Kepemimpinan
Dengan kepercayaan diri yang tinggi dan kemampuan untuk
memimpin, kebanyakan perempuan berdominasi tinggi sering
ditunjuk untuk menjadi pemimpin. Sedangkan perempuan
dengan dominasi rendah akan lebih menutup diri dan merasa

tidak mampu untuk memimpin banyak orang.

2.2.4 Childfree
Gillespie mengidentifikasi dua faktor motivasional yang berbeda namun
saling terkait untuk memilih menjadi bebas anak yaitu “daya tarik atau
tarikan menjadi bebas anak’ dan “penolakan atau dorongan menjauh dari
menjadi ibu” (Gillespie, 2003). Yang pertama ditandai dengan
meningkatnya kebebasan, dan hubungan yang lebih baik dengan
pasangan dan orang lain, sedangkan dorongan dari peran keibuan
melibatkan hilangnya identitas dan penolakan terhadap aktivitas yang

terkait dengan keibuan.

Pilihan untuk childfree ini mulai terbuka dengan perkembangan
ekonomi dan sosial. Ini bisa dilihat sejak Perang Dunia ke-2, pada
gelombang kedua feminisme, saat kehidupan perempuan Barat telah
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diubahkan dengan hadirkan ketersediaan alat kontrasepsi dan
kesempatan aborsi yang lebih luas. Saat itu juga partisipasi perempuan
dalam pekerjaan berbayar semakin besar. Berujung pada kesempatan
perempuan untuk memilih peran lain di luar menjadi seorang ibu
(Giddens 1922, Lewis 1922, Walby 1997 dalam Gillespie, 2003),
terutama bagi mereka yang datang dari kalangan berpendidikan tinggi
(Gillespie, 2000).

Dilanjutkan dengan alat kontrasepsi oral yang disetujui federal pada
tahun 1963. Pada tahun 1973, Mahkamah Agung juga mengambil
keputusan untuk melegalkan aborsi pada tahun 1973. Dalam periode ini,
kehadiran kuliah di kalangan perempuan meningkat secara signifikan—
dari 38 persen perempuan lulusan sekolah menengah pada tahun 1960
menjadi sekitar setengahnya pada tahun 1975an perempuan memperoleh
akses dan kesempatan yang lebih baik di tempat kerja (Blackstone D. A.,
2019). Masuknya perempuan ke dalam anggota Kongres  pada
tahun 1955 dan 1976 yang diwakili oleh Shirley Chisholm membuat
perempuan bersuara untuk menolak gagasan bahwa mereka harus
menyesuaikan diri dengan harapan laki-laki, dan mereka menantang
ketidaksetaraan berbasis gender. Pergeseran dalam kedokteran, budaya,
dan politik ini membawa manusia ke momen bersejarah yang tidak
seperti yang pernah dilihat sebelumnya. Perempuan dapat membuat

pilihan yang paling sesuai dengan kehidupan yang ingin mereka jalani.

Walaupun demikian, pilihan untuk childfree masih dianggap negatif.
Keputusan untuk tidak mempunyai anak dianggap sebagai bentuk
penyimpangan, stigmatisasi, dan stereotip dalam konteks sosial dan
budaya pronatalisme, di mana keinginan untuk menjadi orang tua adalah
normatif. Pasangan-pasangan ini telah melaporkan bahwa mereka

terdampak stereotip (dianggap egois, materialistis, abnormal, tidak
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wajar, tidak feminin, dan tidak memadai) dan mendapatkan tanggapan
negatif dari orang lain (keterkejutan, ketidakpercayaan, pemecatan,
pertanyaan, rasa kasihan, patronisasi, dan diskriminasi) sebagaimana

disampaikan oleh Veevers (1980) pada penelitiannya.

Selain itu, rentang penelitian dari 1970 hingga hingga dalam beberapa
tahun terakhir menemukan bahwa perempuan yang memilih untuk
childfree diyakini tidak dapat menyesuaikan diri, tidak feminin, terlalu
terlibat dengan pekerjaan, dan kurang hangat daripada sosok perempuan

yang menjadi ibu (Blackstone & Stewart, 2012).

Selain budaya patriarki, agama adalah salah satu kekuatan terkuat
yang mendorong masyarakat untuk percaya bahwa tujuan dan tugas
manusia adalah untuk mereproduksi. Mendorong proliferasi, pengikut
setia memastikan kelanjutan dari sebuah gereja (Blackstone D. A., 2019).
Dalam iman Katolik khususnya, para pengikut diajarkan bahwa
pernikahan adalah tentang prokreasi. Prinsip harus berbuah dan
berkembang biak dapat ditemukan di berbagai macam tradisi dan
kepercayaan agama. Sosiolog Tanya Koropeckyj-Cox dan rekannya
menemukan bahwa semakin konservatif keyakinan seseorang tentang
Alkitab, khususnya semakin seseorang memandang Alkitab sebagai
firman Tuhan secara harfiah, semakin besar kemungkinan orang itu
untuk memiliki persetujuan yang rendah untuk tidak memiliki anak
(Blackstone D. A., 2019). Hal ini juga berlaku untuk agama Islam, yang
mana latar belakang budaya dan religiusitas Indonesia menganggap anak
sebagai simbol kesuburan dan keberhasilan, pelanjut keturunan, teman
dan penghibur dalam keluarga, anugerah dan rahmat Tuhan yang tidak
boleh disia-siakan, serta penolong orang tuanya di dunia akhirat
(Moeloek dalam Hidayah, 2012).
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Ada banyak hal yang menyebabkan seseorang memilih untuk tidak
memiliki anak dalam pernikahan. Hal ini didasari pada pemikiran dan
pengalaman jangka panjang seperti pengalaman masa kecil, sikap
pribadi, percakapan dengan pasangan, dan pengamatan terhadap orang
yang mempunyai anak (Pawlowski, 2018). Beberapa alasannya antara
lain adalah tidak siap memiliki anak, dan merasa lebih bahagia serta intim

dengan pasangan.

Statistik beberapa tahun belakangan menunjukkan bahwa gerakan
childfree ini banyak diambil oleh perempuan dengan gelar pendidikan
tinggi. Sebagaimana terlihat dari riset yang dilakukan oleh Pew Social
Trend pada tahun 2019 yang mengungkapkan bahwa 22% perempuan
tanpa anak memiliki gelar master (Drah, 2021). Hal ini selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Gillespie pada 2003 yang
memperlihatkan adanya hubungan antara perempuan yang memilih
untuk childfree dengan kelas sosial yang lebih tinggi. Ini mengarah pada
konsep yang perempuan alfa yang dibahas pada sub bab sebelumnya,
perempuan dengan sifat dan karakteristik dominan (Maslow A. H.,
1939).
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2.3 Alur Penelitian
Alur penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Fenomena childfree pada pasangan muda

L

Stereotype terhadap childfree di Indonesia

L

Meningkatnya gerakan feminisme di Indonesia

L

Munculnya konsep alpha female (Maslow A. H.,
1939) dengan meningkatnya gerakan feminisme

L

Alpha female dalam keputusannya untuk
childfree

Gambar 2.1 Alur Penelitian
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